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  Penelitian ini membahas proses perancangan dan produksi animasi 2D Iklan
Layanan Masyarakat berjudul “Meja Makan” dengan fokus pada penerapan parallax
effect sebagai pendekatan visual untuk membangun kedalaman ruang, atmosfer
emosional, dan titik fokus dalam adegan. Proses penciptaan karya menggunakan
metode Practice-Led Research, di mana eksplorasi artistik, percobaan visual, serta
revisi berkelanjutan menjadi bagian dari proses penemuan pengetahuan. Penerapan
parallax dieksplorasi melalui teknik layering, pemisahan elemen, serta pergerakan
kamera untuk menciptakan ilusi ruang dalam konteks interior meja makan yang
terbatas.
    Dengan metodologi Practice-Led Research yang membantu membuka ruang refleksi
yang menghasilkan pemahaman baru mengenai proses visual, teknis, dan artistik
dalam penciptaan animasi 2D. Dalam metodologi ini pula, dilakukan survei mengenai
efektifitas parallax effect yang diterapkan dalam animasi “Meja makan”. Hasil dari
survei kemudian dikonversi menjadi skor kuantitatif dengan skala 0-100 yang
menghasilkan nilai rata-rata 90,17 median 93,33 dan modus 96,67, menandakan
bahwa mayoritas responden dapat merasakan kedalaman, kejelasan suasana, serta
pengalaman yang lebih imersif dari penerapan parallax.
   Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi karya-karya visual lain yang
ingin memanfaatkan parallax sebagai elemen pendukung atmosfer dan storytelling
dalam animasi.

 
Kata kunci: Animasi 2D, Iklan Layanan Masyarakat, Parallax Effect, Practice-Led
Research

Abstrak

7UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



8UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Pendahuluan
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Latar Belakang
ANIMASI 2D IKLAN LAYANAN MASYARAKAT “MEJA MAKAN”

    Komunikasi merupakan proses pengiriman serta penerimaan pesan antara dua
pihak atau lebih agar pesan tersebut dapat dipahami secara efektif (KBBI). 
Pada industri kreatif, komunikasi tidak hanya disampaikan secara verbal, tetapi juga
melalui media visual dan audio yang sering digabungkan untuk menciptakan
pengalaman yang lebih mendalam bagi audiens. Salah satu media yang
menggabungkan kedua elemen ini adalah animasi, yang berkembang menjadi
sarana penyampaiaan informasi dan emosi dengan cara yang menarik serta mudah
dipahami. 

    Salah satu teknik yang efektif dalam memperkaya pengalaman visual adalah
parallax effect. Teknik ini menciptakan ilusi kedalaman dengan menggerakkan
lapisan objek latar dan depan secara berbeda, menghasilkan visual yang hidup dan
dinamis. Parallax effect bekerja dengan memanfaatkan ilusi optik, yakni
keterbatasan penglihatan kita, mengenai definisi sebuah objek yang sulit untuk
dipahami, sehingga secara sengaja, pandangan visual semulanya objek bentuk yang
relevan menjadi tidak relevan. (J.Wade, 2005,hlm.6). Teknik ini mampu
memperdalam penyampaian emosi, meningkatkan fokus audiens, dan menciptakan
hubungan yang lebih kuat antara pesan yang disampaikan dengan audiens melalui
visual yang seakan-akan nyata.

       Dalam konteks sosial, animasi sering digunakan dalam Iklan Layanan Masyarakat
(ILM), yang memiliki tujuan untuk memberikan manfaat sosial, seperti
menyampaikan informasi, mengajak, atau mendidik masyarakat. (Pujiyanto, 2014
,hlm.12) menjelaskan bahwa ILM bertujuan untuk meningkatkan kesadaran,
membentuk sikap, dan mendorong perubahan perilaku. Mengingat sifatnya yang
edukatif, efektivitas penyampaian pesan dalam ILM menjadi hal yang sangat penting,
terutama ketika pesan tersebut harus disampaikan dalam waktu singkat dan
menarik perhatian audiens yang kini lebih terbiasa dengan konten instan.
Dibandingkan media statis seperti poster atau foto, animasi menawarkan peluang
besar dalam menciptakan pengalaman visual yang dinamis dan imersif. 
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     Penelitian ini berfokus pada proses penciptaan dan produksi animasi 2D Iklan
Layanan Masyarakat berjudul “Meja Makan”, yang mengangkat tema kedekatan
keluarga melalui aktivitas sederhana, dengan tujuan mengajak audiens untuk mulai
memperbaiki komunikasi dan hubungan dalam keluarga, dimulai dari diri sendiri,
dengan langkah sederhana yaitu makan bersama di meja makan.
  Meja makan dipilih sebagai representasi kebersamaan dan kehangatan keluarga,
karena meja makan seringkali menjadi tempat berkumpulnya anggota keluarga
untuk berinteraksi, berbagi cerita, dan membangun komunikasi secara langsung.
Pemilihan meja makan sebagai simbol bertujuan untuk menegaskan kontras antara
makna ideal kebersamaan dan realitas berkurangnya komunikasi keluarga.
 Untuk memperkuat penyampaian suasana dan menghadirkan pengalaman yang
lebih imersif, serta mengarahkan fokus audiens pada suasana yang ingin
disampaikan, animasi ini menerapkan parallax effect sebagai teknik utama dalam
membangun kesan kedalaman visual, memberikan emphasis, dan menambah
pengalaman imersif bagi audiens.
   Penerapan parallax effect diharapkan mampu memperkaya atmosfer cerita,
mempertegas fokus pada momen penting, serta membantu audiens merasakan
kedekatan emosional yang ingin disampaikan melalui visual. Proses produksi
animasi ini juga mengeksplorasi berbagai aspek teknis dan artistik guna menciptakan
ilusi ruang yang lebih hidup dan dinamis.
Selain itu, penelitian ini turut menunjukkan contoh penerapan prinsip staging
dengan pendekatan parallax effect untuk menciptakan kedalaman visual,
meningkatkan kesan imersif, dan mengarahkan perhatian audiens pada elemen
utama dalam cerita.
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Rumusan Masalah
Penelitian ini membahas proses perancangan dan produksi
animasi 2D Iklan Layanan Masyarakat “Meja Makan” dengan
penerapan parallax effect untuk menciptakan kedalaman
visual, memberikan penekanan (emphasis) pada objek yang
ingin disorot, serta menambah kesan imersif pada adegan
yang ditampilkan.
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utama dalam cerita.
dan mengarahkan perhatian audiens pada elemen
kedalaman visual, meningkatkan kesan imersif,
Layanan Masyarakat untuk menciptakan

 pada animasi 2D Iklanparallax effect Menerapkan 1.

 “Meja Makan”
 animasi Iklan Layanan MasyarakatMenghasilkan 2.

Tujuan
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Manfaat
1.Sebagai referensi gaya visual animasi 2D

dengan penerapan Parallax Effect.

3.Sebagai kontribusi dalam pengembangan teknik
visual, terutama animasi 2D dengan menerapkan
prinsip animasi staging dengan pendekatan parallax
effect sebagai upaya menciptakan kedalaman visual,
meningkatkan kesan imersif, dan mengarahkan
perhatian audiens pada elemen utama dalam cerita.

2.Sebagai referensi bagi penelitian serupa tentang
teknik parallax effect pada animasi 2D Iklan Layanan
Masyarakat.
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